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Abstract- One of the learning objectives in mathematics that must be mastered by students is understanding
mathematical concepts. from field observations, it is known that the understanding of mathematics concepts
for class X IPA SMAN 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban in the 2020/2021 academic year is low.
Applying the Problem Based Learning learning model in the learning process is expected to improve
student’s understanding of mathematical concepts. This research aims to describe whether the understanding
of mathematical concepts of students who learn to apply the Problem Based Learning model is better than
the understanding of mathematical concepts of students who learn by applying direct learning models in
class XI IPA SMAN 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban. This research belongs to the type of quasi-
experimental research with a static group design. The population used is class XI IPA SMAN 1 Kecamatan
Lareh Sago Halaban for the academic year 2021/2022. The sample was selected by random sampling
technique, class XI IPA 6 as the experimental class and class Xl IPA 5 as the control class. The
instrument used is a test of understanding mathematical concepts with essay questions. The hypothesis
test used is the U test. The results of data analysis at = 0.05 and P-value = 0.002 using the U test, it is known
that the understanding of mathematical concepts of students who apply the Problem Based Learning model
is better than students who apply direct learning models in class XI IPA SMAN 1 Kecamatan Lareh Sago

Halaban.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika menurut Permendikbud
Nomor 22 Tahun 2016 memiliki salah satu tujuan yaitu
untuk memahami konsep-konsep matematika dan
seberapa efisien, fleksibel, akurat, dan hubungan
logaritma dengan konsep-konsep matematika untuk
memecahkan masalaht!l. Jika peserta didik menjadi lebih
mahir dalam memahammi konsep matematika, mereka
juga akan dapat memahammi konsep implisit dari materi
yang dipelajari. Dengan demikian, memahami konsep
matematika merupakan merupakan keterampilan penting
yang harus dipunyai oleh peserta didik.

Pentingnya pemahaman konsep dalam mathematika
terlihat dari beberapa penelitian sebelumnya yang
mempelihatkan bahwa pemahaman konsep matematiska
peserta didik perindikator pemahaman konsep di
antaranya menyatakan kembali konsep, mensajikan
konsep kedalam berbagai representasi matematis, dan

penerapan konsep pada pemecahan masalah masih
tergolong lemahl?, Kemudian, penelitian lainnya yang
menyatakan bahwa kesulitan yang dialami peserta didik
ketika memahami materi dalam matematika adalah
karena kurangnya pemahaman konsep tentang materi
tersebutl,

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan pendidik mata pelajaran mathematika kelas X
SMAN 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban yang
mengungkapkan bahwa pemhaman konsep peserta didik
di sekolah itu terkhususnya kelas X IPA Tahun Pelajaran
2020/2021 sebagian besar masih rendah dan
keingintahuan peserta didik saat belajar matematika
sebagian besar juga masih rendah. Karena pada saat
kegiatan pemblajaran berlangsung secara daring melalui
media pembelajaran e-learning yaitu Edmodo, peserta
didik kurang antusias saat belajar matematika dimana
peserta didik yang merespon sangat sedikit, dan juga
terlihat bahwa banyak di antara peserta didik yang
kelihatan kebingungan ketika mengerjakan soal yang
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telah  diberikan oleh pendidik, karena selama
diterapkannya pembelajaran daring pendidik hanya
membagikan materi pada setiap pertemuan di Edmodo
Selain itu, pendidik juga memberikan soal-soal yang
serupa dengan contoh soal pada materi yang dibagikan.
Hal tersebut membingungkan peserta didik dan
mempersulit peserta didik ketika dihadapkan pada
pertanyaan yang sedikit bebeda dengan contoh soal yang
dikasih.

Setelah diberlakukan kembali pembelajaran
secara luring, terlihat bahwa pembelajaran banyak
didominasi oleh pendidik. Peserta didik kurang aktiv
terlibat ketika mengkonstruksi suatu konsep.Peserta didik
hanya menerima apa yang sampaikan pendidik, karena
model pemblajaran yang diterapkan oleh pendidik yaitu
model pembelajaran langsung. Dimana pada proses
pembelajarannya dimulai dengan peserta didik
mengamati masalah pada buku, kemudian pendidik
bertanya tentang apa yang mereka amati dan terlihat
bahwa sebagian besar peserta didik cenderung diam
sehingga pendidik menjelaskan lebih lanjut apa yang
diamati oleh peserta didik. Kemudian, pendidik
memberikan contoh soal dan membimbing peserta didik
dalam mengerjakan contoh soal tersebut. Setelah itu
peserta didik disuruh mengerjakan latihan dan latihan
dikumpul dan diperiksa oleh pendidik.

Hal yang perlu dilakukan untuk mengatasi
keadaan dimana pesertaadidik tidak memahami konsep
mathematika agar dapat mencapai tujuan pembelajaran
adalah dengan memilih model pembelajaran yang sesuai,
karena hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik. Misalnya, jika bentuk pembelajarannya
membosankan dan satu arah, hasil belajar peserta didik
tidak akan optimal. Sebaliknya, jika model
pembelajarannya menyenangkan dan interaktif maka
akan mningkatkan hasill belajarr peserta didik terutama
dalammmemahami konsep matematika. Solusinya adalah
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning. Model pembelajaran PBL dipilih dikarenakan
dalam proses pembelajarannya menekankan pada
partisipasi peserta didik secara langsung.

Model pembelajaran Problem Based Learning
adalah model pembelajaran yang mengaplikasikan
masalahh nyata sebgai kontekss bagii pesertadidik untuk
belajart berpikirr kritiss dan keterampilan memecahkan
maslah, dan juga untukk memperolehh ide-ide baru,
pengetahuan esensial dan konsep™. Pembelajaran aktif
dalam models pemblajaran PBL memungkinkan peserta
didik memiliki kemampuan pemecahan masalahh dengan
menggunakan pengetahuan yang diperoleh dalam
kelompok untuk memecahkan masalah dunia nyata B,
Berdasarkan pernyataan tersebut, disimpulkan bahwa
model  pembelajaran PBL atau adalah  model

pembelajaran dimana peserta didik berperan aktif dalam
proses pembelajarannya.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
dilaksanakan bertujuan untuk mendeskripsikan apakah
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI
IPA SMAN 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban yang
belajar dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning lebih baik dibandingkan dengan
peserta didik yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran langsung.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment).
Penilitian eksperimen semu dilakukan untuk melihat
ada tidaknya pengaruh dari perlakuan  tertentu
terhadap subjek penilitian. Jenis penelitian ini
mempunyai dua sampel, yaitu kelas eksperiment dan
kelas kontrol. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah static group design. Sesuai dengan rancangan
penelitian, pada kelas eksperiment diterapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
sedangkan pada  kelas kontrol  diterapkan  model
pembelajaran langsung. Populasi pada penelitian ini
yaitu peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 Kecamatan
Laren Sago Halaban Tahun Pelajaran 2021/2022.
Setelah dilakukannya penarikan sampel dengan teknik
simple random sampling, sehingga terpilih kelas XI IPA
6 sebagai kelas eksperiment dan kelas XI IPA 5 sebagai
kelas kontrol.

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis data, yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer yaitu hasil
tes pemahaman konsep matematika peserta didik yang
didapatkan dari nilai tes di akhir pembelajaran.
Sedangkan data sekundernya yaitu penilaian akhir
semester genap matematika wajib kelas X IPA SMAN 1
Kecamatan Lareh Sago Halaban Tahun Pelajaran
2020/2021 dan data jumlah peserta didik kelas X1 IPA
SMAN 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban Tahun

Pelajaran 2021/2022.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan
instrumen tes untuk mengukur pemahaman konsep
matematika peserta didik. Langkah-langkah memperoleh
instrumen tes yang baik adalah dengan mempelajari dan
memahami materi yang diuji; merancang Kisi-kisi tes
akhir; menyusun soal serta kunci jawaban soal tes;
memvalidasi soal tes; melakukan tes uji coba soal; dan
melakukan analisis soal tes.

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji U.
Semua pengetesan dikerjakan dengan menggunakan
software Minitab. Hasil uji hipotesis memperlihatkan
bahwa pemahaman konsep mathematis peserta didik
kelas XI IPA SMA N 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban
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yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning lebih baik daripada
pemahaman konsep mathematis peserta didik yang
belajar dengan  menggunakan model pembelajaran
langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian ini diperoleh dari hasil test akhir
pemahaman konsep matematika kepada dua kelas
sampel yaitu kelas eksperiment XIIPA 6 dan kelas
kontrol XI IPA 5. Tes akhir pada kelas eksperiment dan
kelas kontrol dilakukan pada tanggal 14 Mei 2022
dengan durasi waktu 2x30 menit. Data tes akhir
dianalisis untuk memperoleh gambaran statistik nilai
dari sampel. Hasil analisis tes akhir pemahaman konsep
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika
Peserta Didik pada Kelas Sampel

Kelas Jumlah x 5 Xonaks Xonin
Peserta Didik
Eksperimen 31 75,60 13,09 96,875 43,75
Kontrol 34 67,65 12,96 84,375 15,625

Dari hasil perhitungan yang diperoleh pada Tabel
1, diketahui bahwa kelas eksperiment memproleh rata-
rata skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Nilai tertinggi pada kelas eksperiment lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai terendah
kelas eksperiment juga lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Simpangan baku kelas eksperiment juga
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Artinya,
hasil tes akhir Kkelas eksperiment lebih beragam
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Data lebih rinci hasil tes akhir pemahaman konsep
mathematika peserta didik perindikator pemahaman
konsep mathematika disajikan berupa tabel persentase
distribusi skor pemahaman konsep matematika seperti
pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Distribusi Skor Pemahaman Konsep
Matematia Peserta Didik Kelas Sampel

Persentase Peserta Didik pada Skor
Indikator | Nomor Kelas (%)

Soal 0 1 2 3 4
Eksperimen | 0 | 16.13 | 645 | 1935 | 58.06
1 1 Kontrol 0 | 50.00 | 2941 | 5.88 | 14.71
R R Eksperimen | 323 | 645 | 12.00 | 67.74 | 9.68

2 2 Kontrol 0 | 3529|6176 | 294 | 0
Eksperimen | 0 9.68 | 45.16 | 25.81 | 19.35
3 3 Kontrol 0 201 | 2941 | 0 | 67.65
Eksperimen 0 3,23 0 0 96.77
4 4 Kontrol | 2.94 | 2.94 | 1176 | 2.94 | 79.41
Eksperimen | 0 9,68 | 74.19 | 323 | 12.90

5 5 Kontrol 0 291 | 7647 | 2059 | 0
Eksperimen | 0 | 16.13 | 38.71 | 32.26 | 12.90
6 6 Kontrol | 2059 | 0 2.94 | 7059 | 5.88
Eksperimen 0 9.68 0 0 90.32
7 7 Konrol | 588 | 0 0 0 | 9412
Eksperimen | 645 0 | 1290 | 0 | 8065
8 8 Konol | 2353 | 2.94 | 588 | 2.94 | 64.71

Keterangan
Indikator 1 Menyatakan ulang konsep vang telah dipelajari

Indikator 2 Mengklasifikasikan objek-objek berdasrakan dipenuhi tidaknya
persvaratan vang membentuk konsep tersebut

Indikator 3 Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep

Indikator 4 Menerapkan konsep secara logis

Indikator 5 Memberikan contch dan bukan contoh dari konsep yang
dipelajari

Indikator 6 Menvajikan konsep dalam berbagai representasi matematis (tabel,
grafik, diagram, sketsa, model matematika, atau cara lainnya)

Indikator 7 Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar
matematika

Indikator 8 Mengembangkan svarat perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep

Dari Tabel 2, diketahui bahwa secara garis besar
pemahaman konsep mathematika peserta didik kelas
eksperiment lebih baik dibandingkan dengan peserta
didik kelas kontrol. Pada indikator 1; 2; 4; 5; 6; dan 8,
kelas eksperiment memperoleh persentase skor 4 lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Sedangkan
pada indikator 3 dan 7, persentase kelas eksperiment
memperoleh skor maksimal lebih rendah dibandingkan
dengan kelas kontrol. Pemahaman konsep matematika
yang dimiliki peserta didik kelas eksperiment untuk
skala (0) berkisar pada 0%-6,45%, untuk skala (1)
berkisar pada 0%-16,13%, untuk skala (2) berkisar pada
0%-74,19%, untuk skala (3) berkisar pada 0%-67,74%,
dan untuk skala (4) berkisar pada 9,68%-96,77%.
Sedangkan pemahaman  konsep mathematika yang
dimiliki peserta didik kelas kontrol untuk skala (0)
berkisar pada 0%-20,59%, untuk skala (1) berkisar pada
2,94%-50%, untuk skala (2) berkisar pada 0%-76,47%,
untuk skala (3) berkisar pada 0%-70,59%, dan untuk
skala (4) berkisar pada 0%-94,12%. Ini berarti bahwa
peserta didik di kelas eksperimen lebih dominan
mendapat skala (4) daripada peserta didik di kelas
kontrol yang lebih dominan mendapatkan skala 0,1,2,3.

Pada saat penelitian terlihat bahwa peserta didik
telah memiliki banyak pengalaman untuk menemukan
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sesuatu dalam menjawab permasalahan pada LKPD
yang diberikan, dan juga peserta didik terlihat lebih
antusias belajar berdiskusi bersama kelompok daripada
belajar secara individu, karena jika bekerja dalam
kelompok peserta didik akan lebih mudah bertukar
pikiran antara sesama teman kelompoknya dan
memudahkan dalam memecahkan permasalah pada
LKPD.

Dari hasil analisis uji normalitas yang didapatkan,
diperoleh P-value kurang dari 0,005. Oleh karena itu,
data hasil tes pemahaman konsep mathematis peserta
didik kelas eksperiment dan kelas kontrol tidak
berdistibusi normal. Untuk itu pengujian hipotesis
dilakukan dengan uji statistik nonparametrik (uji U
Mann-Whitney). Dari pengujian hipotesis diperoleh P-
value = 0,002 < a = 0,05 sehingga tolak Ho.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep mathematika peserta didik yang belajar
dengan model Problem Based Learning lebih baik
daripada peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran langsung di kelas XI IPA SMAN 1
Kecamatan Lareh Sago Halaban Tahun Pelajaran
2021/2022.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dikatakan
bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman
konsep matematis peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan
dan dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep mathematis peserta didik yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning  lebih baik daripada pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran langsung di kelas XI
IPA SMAN 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban Tahun
Pelajaran 2021/2022. Hal ini disebabkan adanya
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
pada kelas eksperiment, dimana pada saat penelitian juga
terlihat peserta didik telah mempunyai banyak
pengalaman dalam memecahkan permasalahan pada
LKPD yang diberikan, dan juga peserta didik terlihat
lebih antusias belajar berdiskusi bersama kelompok
daripada belajar secara individu, karena jika bekerja
dalam kelompok peserta didik akan lebih mudah
bertukar pikiran dengan sesama teman kelompoknya
sehingga memudahkan dalam memecahkan masalah
yang terdapat pada LKPD. Hal ini berarti menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning ini  berpengaruh dalam  meningkatkan
pemahaman konsep matematis peserta didik.
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